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BAB 1 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar belakang 

 

Sistem informasi akuntansi (SIA) adalah sebuah sistem 

yang mengumpulkan, menyimpan dan mengolah data 

keuangan dan akuntansi yang digunakan oleh pengambil 

keputusan. Informasi akuntansi merupakan sistem yang 

umumnya berbasis komputer dan metode untuk melacak 

kegiatan akuntansi dalam hubungannya dengan sumber 

daya teknologi informasi.  

Hasil laporan-laporan keuangan dapat digunakan secara 

internal oleh manajemen atau secara eksternal dengan pihak 

lain yang berkepentingan seperti investor, kreditur dan 

otoritas pajak. Sistem informasi akuntansi dirancang untuk 

mendukung semua fungsi akuntansi dan berbagai kegiatan 

termasuk auditing, akuntansi keuangan & pelaporannya, 

manajerial/manajemen akuntansi dan pajak. Yang paling 

banyak mengadopsi sistem informasi akuntansi adalah audit 

dan modul pelaporan keuangan. 

 pengendalian intern atau kontrol intern didefinisikan 

sebagai suatu proses, yang dipengaruhi oleh sumber daya 

manusia dan sistem teknologi informasi, yang dirancang 

untuk membantu organisasi mencapai suatu tujuan atau 

objektif tertentu. Pengendalian intern merupakan suatu cara 

untuk mengarahkan, mengawasi, dan mengukur sumber 

daya suatu organisasi. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Akuntansi
https://id.wikipedia.org/wiki/Pengambilan_keputusan
https://id.wikipedia.org/wiki/Pengambilan_keputusan
https://id.wikipedia.org/wiki/Laporan
https://id.wikipedia.org/wiki/Investor
https://id.wikipedia.org/wiki/Kreditur
https://id.wikipedia.org/wiki/Audit
https://id.wikipedia.org/wiki/Akuntansi_keuangan
https://id.wikipedia.org/wiki/Akuntansi_manajemen
https://id.wikipedia.org/wiki/Pajak
https://id.wikipedia.org/wiki/Proses
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumber_daya_manusia
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumber_daya_manusia
https://id.wikipedia.org/wiki/Teknologi_informasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumber_daya
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumber_daya
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Adanya sistem akuntansi yang memadai, 

menjadikan akuntan perusahaan dapat menyediakan 

informasi keuangan bagi setiap tingkatan manajemen, para 

pemilik atau pemegang saham, kreditur dan para pemakai 

laporan keuangan (stakeholder) lain yang dijadikan dasar 

pengambilan keputusan ekonomi. Sistem tersebut dapat 

digunakan oleh manajemen untuk merencanakan dan 

mengendalikan operasi perusahaan. Lebih rinci lagi, 

kebijakan dan prosedur yang digunakan secara langsung 

dimaksudkan untuk mencapai sasaran dan menjamin atau 

menyediakan laporan keuangan yang tepat serta menjamin 

ditaatinya atau dipatuhinya hukum dan peraturan, hal ini 

disebut Pengendalian Intern, atau dengan kata lain bahwa 

pengendalian intern terdiri atas kebijakan dan prosedur yang 

digunakan dalam operasi perusahaan untuk menyediakan 

informasi keuangan yang handal serta menjamin dipatuhinya 

hukum dan peraturan yang berlaku. 

CV Multi Jaya Rajut adalah perusahaan yang bergerak di 

bidang tekstil yang memproduksi sarung tangan dan kaos 

kaki. Berdiri pada tahun 2007 di Sidoarjo , Jawa Timur yang 

dan terus berinovasi mengikuti perkembangan dunia tekstil. 

Perusahaan ini mengkhususkan diri dalam memberikan 

layanan berkualitas dalam memasok tekstil, khususnya kaos 

kaki, yang berkualitas tinggi.  

Kualitas merupakan hal erpenting bagi  perusahaan. CV 

Multi Jaya Rajut memahami bahwa tekstil yang digunkanan  

pelanggan mencerminkan citra merek pelanggan. CV Multi 

Jaya Rajut juga dapat menghasilkan desain tekstil unik sesuai 

dengan kebutuhan pelanggan/konsumen. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Akuntan
https://id.wikipedia.org/wiki/Manajemen
https://id.wikipedia.org/wiki/Saham
https://id.wikipedia.org/wiki/Kreditur
https://id.wikipedia.org/wiki/Ekonomi
https://id.wikipedia.org/wiki/Prosedur
https://id.wikipedia.org/wiki/Hukum
https://id.wikipedia.org/wiki/Operasi


3 

 

 

 

CV Multi Jaya Rajut telah bekerja keras untuk 

menerapkan berbagai sistem dan proses pengendalian 

kualitas, memberikan pelatihan ekstensif kepada karyawan, 

dan menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan aman. 

Penerimaan kas di CV Multi Jaya Rajut merupakan salah 

satu komponen yang penting dalam menunjang kontinuitas 

usaha. CV Multi Jaya Rajut merupakan perusahaan yang 

bergerak di dalam bidang manufaktur .  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dalam 

penelitian ini penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam 

masalah sistem informasi akuntansi khususnya pada 

penerimaan kas, dengan judul “Analisis Sistem Informasi 

Akuntansi Penerimaan Kas dan Sistem Pengendalian 

Intern di CV Multi Jaya Rajut” 

1.2 Rumusan masalah 

Berdasarkan dari latar belakang tersebut, maka peneliti 

dapat membuat perumusan masalah “Bagaimana sistem 

informasi akuntansi penerimaan kas dan sistem 

pengendalian intern di CV Multi Jaya Rajut?”  “ 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka dapat tujuan   

penelitian ini adalah : untuk mengetahui sistem 

pengendalian intern pada sistem informasi akuntansi 

penerimaan kas di CV Multi Jaya Rajut. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

1. Bagi Peneliti 

Sarana untuk menambah ilmu pengetahuan dan 

mengembangkan ilmu akuntansi dengan menerapkan 

ilmu-ilmu yang didapat dibangku kuliah. 

2. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan informasi dan pemikiran yang dapat 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam 

melakukan perbaikan dan peningkatan yang diperlukan 

untuk menunjang kegiatan perusahaan guna 

tercapainya tujuan perusahaan. 

3. Bagi Universitas 

Bagi universitas sebagai bahan penunjang 

perkembangan akademis Universitas PGRI Adi Buana 

Surabaya guna perkembangan dan menambah wawasan 

sekarang maupun dimasa yang akan datang. 

1.5  Fokus Penelitian dan Keterbatasan 

 

Fokus pada penelitian sistem  pengendalian interen 

dan penerimaan kas yang terjadi di perusahaan CV Multi 

Jaya Rajut adalah :  

1. Perancangan dokumen-dokumen yang diperlukan dalam 
sistem Penerimaan kas dari penjualan tunai sekaligus 
memperbaiki dokumen yang telah ada. 

2. Perancangan prosedur penerimaan kas dari penjualan 
tunai dengan menambahkan fungsi tertentu yang 
dibutuhkan oleh perusahaan. 


